BAB IV
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan dengan permasalahan yang diuraikan dalam hasil penelitian dan
pembahasan, maka penulis merumuskan beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Bentuk peran serta Lembaga Perkumpulan integritas dalam pencegahan dan
pemberantasan tindak pidana korupsi khususnya di kota Padang ialah partisipasi publik
dalam upaya pencegahan dan pemberantasan korupsi. Untuk mencapai tersebut lembaga
integritas membuat program kerjasesuai divisi dilembaga yaitu divisi hukum dan peradilan,
serta divisi monitoring kebijakan publik. Berupa pemantauan dan advokasi pelaksanaan
kerja eksekutif, legislatif, dan yudikatif.

2. Kendala yang dihadapi Lembaga Perkumpulan Integritas dalam pencegahan dan
pemberantasan korupsi di kota Padang ialah dari sumber daya (resources), yaitu dari
sumber daya manusia. Kurangnya minat orang yang ingin bekerja dilembaga integritas.
Sedikitnya jumlah orang yang bekerja membuat program kerja yang sudah dibuat tidak
maksimal di selesaikan. Selain itu minimnya partisapasi masyarakat untuk ikut membantu

pencegahan dan pemberantasan korupsi di Indonesia dan khususnya di Sumatera Barat.

B. Saran-Saran 47

Adapun saran yang penulis berikan adalah :



1. Lembaga integritas yang kekurangan sumber daya manusia, diharapkan
memfokuskan pada kegiatan-kegiatan program yang tepat dan sederhana.
Sehingga pengawasan terhadap indikasi korupsi pada sektor publik bisa maksimal
dilakukan.

2. Lembaga Perkumpulan Integritas Padang perlu kerja keras untuk meyakinkan
masyarakat terutama mahasiswa untuk mau bekerja atau mengabdi pada lembaga
integritas;

3. Lembaga Perkumpulan Integritas Padang perlu meningkatkan jumlah sumber daya
manusia (SDM) yang mau bekerja dan membantu dalam pencegahan dan
pemberantasan korupsi dikota Padang dengan meningkatkan jadwal pembelajaran
di Sekolah Integritas dimana awalnya hanya sekali setahun menjadi 2 (dua) kali
dalam setahun, guna meningkatkan kemampuan, kualitas pegawai yang

berpartisipasi dalam Pekumpulan Lembaga Integritas Padang.



